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ABSTRAK 

Bivany Josania : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Divisons (STAD) Berbantuan 
Kahoot Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
XI SMAN 12 Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dan mendeksripsikan apakah hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Kahoot lebih baik dari pada yang 
belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI SMAN 12 Padang. Salah 
satu perencanaan yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran adalah dengan 
memilih suatu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk digunakan. Model 
pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang paling 
sederhana dan paling baik digunakan pendidik yang baru menggunakan pendekatan 
kooperatif. Keberhasilan atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan 
melihat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar diartikan sebagai hasil 
akhir pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama mengikuti 
proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan 
siswa bertambah dari hasil sebelumnya.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experiment (eksperimen semu) 
dan penelitian deskriptif. Penelitian eksperimen semu digunakan untuk membandingkan 
hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada kelas XI SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023. Sedangkan, 
penelitian deskriptif digunakan untuk melihat peningkatan aktivitas belajar peserta didik 
kelas XI SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023. Populasi dari penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI IPS SMAN 12 Padang yang terdiri dari 5 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling. Data aktivitas belajar 
diperoleh dari lembar observasi aktivitas hasil belajar selama proses pembelajaran, 
sedangkan data hasil belajar diperoleh dari nilai tes hasil belajar pembelajaran 
matematika. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data lembar observasi dan 
analisis data tes hasil belajar dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.  

Berdasarkan hasil lembar observasi diperoleh perkembangan aktivitas belajar 
peserta didik meningkat untuk aktivitas positif dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, dan berdasarkan analisis tes diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada hasil 
belajar peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Jadi dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Kahoot 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 12 Padang.  

Kata Kunci: Model STAD, Aktivitas, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia. Berbagai persoalan dalam kehidupan dapat diselesaikan 

dengan menggunakan matematika. Oleh karena itu, matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat 

dari keberadaan mata pelajaran ini di berbagai tingkat pendidikan mulai dari 

sekolah dasar hingga ke pendidikan tinggi. Dengan mempelajari matematika, 

seseorang dibiasakan untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam 

bidang matematika, bidang ilmu lainnya, maupun kehidupan sehari-hari.              

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, peserta didik dan orang tua tentu 

menginginkan proses pendidikan berlangsung secara efektif dan efisien sehingga 

mampu menghasilkan hasil belajar atau prestasi belajar yang terbaik bagi para 

peserta didik. Menurut Hamalik (20

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 

pembelajaran dapat terlihat berhasil atau tidak dari hasil belajar peserta didiknya. 

Kualitas pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Apabila 

pembelajaran yang disampaikan menyenangkan dan dapat menarik perhatian 
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peserta didik maka hasil belajarnya pun akan baik atau tinggi. Begitu pula 

sebaliknya apabila pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik membuat peserta 

didik merasa jenuh atau bosan maka hasil belajar peserta didik pun akan rendah. 

Pada kenyataannya, hasil belajar matematika peserta didik tergolong masih 

rendah (Woi, Prihatni (2019)). Hal ini juga didukung oleh Salam, Ibrahim dan 

Sukardjo (2019), yang menyebutkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik 

masih rendah dan belum tercapai kriteria minimum yang ditargetkan oleh sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 12 Padang kelas XI 

IPS, pada tanggal 20 Juli 2022 terlihat bahwa pembelajaran matematika umumnya 

dilaksanakan dengan model pembelajaran konvensional yang dimulai dengan 

pendidik memberikan materi dan peserta didik diminta untuk memperhatikan 

penjelasan pendidik serta mencatat hal-hal yang dianggap penting. Namun hanya 

sedikit peserta didik yang tertarik dengan penjelasan pendidik. Dalam proses 

pembelajaran, peserta didik masih belum terlibat aktif. Hal ini dapat dilihat ketika 

peserta didik kurang merespons pertanyaan dari pendidik. Peserta didik hanya 

menerima penjelasan dari pendidik dan enggan dalam mengeluarkan pendapat 

ketika pendidik mengajak untuk berdiskusi. Hanya sedikit peserta didik yang berani 

menjawab soal yang diberikan dan masih kurangnya antusias peserta didik 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Kurang berperan aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa kesiapan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran 

masih rendah, hal tersebut dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik (Islami, dkk (2021)).   
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Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai peserta didik yang 

masih dibawah KKM. Hal ini juga diakibatkan keterbatasan penggunaan model 

pembelajaran yang diberikan serta media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga banyak peserta didik yang jenuh dengan proses 

pembelajaran di kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

salah satunya adalah faktor metode mengajar. Metode mengajar pendidik sangat 

mempengaruhi terhadap belajar peserta didik, dengan kata lain metode yang dipakai 

peserta didik sangat menentukan dalam mencapai prestasi belajar pendidik 

(Syarifuddin, dkk; 2019: 80). Salah satu faktor rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik adalah ketidaktepatan penggunaan model pembelajaran (Harleni dan 

Mardiana; 2020: 427). 

Rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa belum tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian nilai 

penilaian harian yang diujikan kepada peserta didik di kelas XI IPS 1 sampai XI 

IPS 5. Berdasarkan analisis jawaban soal penilaian harian, terlihat peserta didik 

kesulitan yang dilihat dari belum sempurnanya peserta didik menjawab dan 

mengerjakan tes yang diberikan.  

Berikut soal dan contoh jawaban yang diberikan peserta didik pada penilaian 

harian dengan materi matriks di kelas XI IPS.  

Klasifikasikan matriks-matriks dibawah ini berdasarkan pola elemen-
elemennya. Jelaskan alasannya! 

a.  

b.  
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c.  

Contoh Jawaban Peserta Didik: 

 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik Soal Pertama 

Pada gambar 1, peserta didik sudah mampu menjawab sebagian besar soal yang 

diberikan pendidik. Hal ini dapat dilihat pada nomor 1a dan 1c, peserta didik sudah 

mampu menjawab dan memberikan alasan yang benar. Namun pada bagian 1b, 

peserta didik kurang tepat menjawab jenis matriks yang diminta. Dari 157 peserta 

didik di kelas XI IPS, 84 peserta didik jawabannya mendekati seperti pada gambar 

1, 17 peserta didik menjawab benar, 52 peserta didik menjawab kurang tepat dan 3 

orang peserta didik tidak menjawab. Jawaban yang diharapkan untuk soal pertama 

sebagai berikut.  

a. Matriks Diagonal 

Matriks diagonal adalah matriks persegi dengan elemen pada diagonal 
utama tidak semua bernilai nol, tetapi semua elemen lain bernilai nol. 

b. Matriks Segitiga Bawah 

Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang setiap elemen di atas 
diagonal utama bernilai nol (0). 

c. Matriks Identitas 

Matriks identitas adalah matriks persegi dengan semua elemen diagonal 
utama berupa bilangan 1, sedangkan semua elemen lain bernilai 0.  

Pada soal kedua, yaitu pada indikator pencapaian kompetensi melakukan 

operasi pada matriks.  
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dan . 

 

a.  

b.  

Jawaban salah seorang peserta didik dapat terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik Soal Kedua 

Pada gambar 2, peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

Artinya peserta didik belum bisa memahami materi tentang operasi matriks. Pada 

bagian a, peserta didik keliru dalam operasi pengurangan sehingga ada elemen 

matriks yang jawabannya salah. Kemudian, pada nomor 4b, peserta didik belum 

selesai dalam menjawab soal yang diberikan.  
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Dari 157 peserta didik di kelas XI IPS, 56 peserta didik hanya mampu menjawab 

benar 1 dari 2 soal yang diberikan, 89 peserta didik menjawab benar, dan 12 peserta 

didik tidak menjawab. 

Hal yang sama juga ditemui sewaktu peserta didik menjawab soal ketiga yaitu 

pada sub materi menyelesaikan SPLDV dalam bentuk matriks sebagai berikut: 

y rupiah. Jumlah uang Dina Rp500.000,00. Edo mempunyai 4 lembar uang 
pecahan x rupiah dan 7 lembar pecahan y rupiah. Jumlah uang Edo tersebut 

 

Jawaban salah seorang peserta didik dapat terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik Soal Ketiga 

Pada gambar 3, terlihat jawaban peserta didik yang hanya mampu memodelkan 

permasalahan yang sudah diberikan dalam bentuk model matematika biasa. Hal ini 

berarti, hasil belajar peserta didik pada tujuan pembelajaran matriks masih rendah. 

Terlihat bahwa peserta didik belum mampu untuk menyajikan soal cerita 

tersebut dalam bentuk matriks. Dari 157 peserta didik di kelas XI IPS, 52 peserta 

didik hanya mampu memodelkan permasalahan dalam bentuk model matematika 

biasa atau belum tepat dalam menyajikan dalam bentuk matriks, 81 peserta didik 

menjawab benar, dan 24 peserta didik tidak menjawab. 

Hal yang sama juga ditemui sewaktu peserta didik menjawab soal keempat yaitu 

untuk sub materi menentukan invers matriks sebagai berikut. 
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manggis dan 1 kg jeruk di toko yang sama. Tasya membayar Rp65.000,00 
sedangkan Sherly membayar Rp40.000,00. Tentukan perkalian matriks yang 
menggambarkan permasalahan ini dan tentukan harga satu kilogram manggis 

 

Jawaban salah seorang peserta didik dapat terlihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik Soal Keempat 

Pada gambar 4, terlihat bahwa peserta didik sudah cukup bagus dalam 

memahami soal yang diberikan dan memberikan hasil yang benar. Namun yang 

diharapkan dari soal peserta didik tidak hanya memberikan hasil akhir yang benar 

saja tetapi juga menuliskan prosesnya dengan menggunakan invers matriks.  

Dari 157 peserta didik di kelas XI IPS, 86 peserta didik hanya mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan eliminasi dan substitusi atau tidak selesai 

dalam menuliskan jawaban, 46 peserta didik menjawab benar, dan 25 peserta didik 

tidak menjawab. 

Untuk melihat rendahnya hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari hasil 

ujian tengah semester yang dilakukan pada 13 September 2022 di semua kelas XI 

IPS SMAN 12 Padang. Hasil ujian tengah semester peserta didik terlihat pada Tabel 

1.  
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Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Ujian Tengah Semester Kelas XI IPS 
SMAN 12 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas Jumlah 
Peserta Didik 

Tuntas 

Jumlah 
Peserta Didik 

Persentase (%) 

XI IPS 1 29 0 0 

XI IPS 2 33 1 2,94 

XI IPS 3 31 0 0 

XI IPS 4 32 0 0 

XI IPS 5 33 0 0 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa persentase ketuntasan nilai ujian tengah 

semester peserta didik masih banyak yang belum tuntas. Peserta didik belum 

mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80 sehingga hasil 

belajar peserta didik tidak memuaskan. Pada hasil tes penilaian harian, peserta didik 

kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Soal yang diberikan kepada 

peserta didik berdasarkan tujuan pembelajaran materi matriks. 

Menurut Mulyasa (2002: 32), pembelajaran akan dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik 

terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial. Berdasarkan hal tersebut, 

upaya pendidik dalam mengembangkan keaktifan belajar peserta didik sangatlah 

penting, sebab keaktifan belajar peserta didik menjadi salah satu indikator 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar ditambahkan menurut Purwanti dan Gafur (2018), yang menyatakan 

bahwa rendahnya hasil belajar disebabkan oleh kurang antusiasnya peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran tersebut. 
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Oleh karena itu, sebelum melaksanakan pembelajaran perlu adanya 

perencanaan yang baik sehingga pada akhir pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, terlibat aktif dan terus termotivasi untuk belajar. Salah satu 

perencanaan yang dapat dilakukan adalah dengan memilih suatu model 

pembelajaran yang dinilai efektif untuk digunakan. Banyak model pembelajaran 

yang berkembang untuk membantu peserta didik memaksimalkan kondisi belajar 

untuk mencapai tujuan belajar dan juga mampu membantu peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif. Model pembelajaran ini penting bagi pendidik untuk 

digunakan sebagai pemandu dan mengembangkan aktivitas dan lingkungan belajar 

yang kondusif.  

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik 

adalah model pembelajaran kooperatif. Kemudian, salah satu tipe dalam 

pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan 

teman-temannya di John Hopkin University. Menurut Slavin (dalam Rusman, 2017: 

305) model pembelajaran ini paling sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang 

sudah terdefinisi dengan jelas, seperti matematika.  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran yang 

didalamnya terdapat beberapa kelompok kecil dengan level kemampuan setiap 

peserta didik berbeda-beda kemudian saling bekerja sama untuk menyelesaikan 

tujuan pembelajaran. Tidak secara akademik, peserta didik juga dikelompokkan 

secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis (Rusman, 2012, hal. 201). Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini terdiri dari lima tahap, tahap pertama 
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dimulai dengan presentasi kelas. Pada tahap ini pendidik menyajikan materi 

pelajaran serta memberikan informasi kepada peserta didik apa yang akan mereka 

pelajari dan mengapa pelajaran itu penting. Tahap kedua yaitu tim, pada tahap ini 

peserta didik yang sudah dikelompokkan ke dalam tim yang terdiri dari 4 sampai 5 

orang yang akan bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan lembar kerja yang 

telah disediakan pendidik. Para anggota kelompok akan melakukan pembahasan 

masalah bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan 

pemahaman apabila anggota tim masih kurang tepat dalam mengerjakannya, 

dengan adanya beberapa kesalahan yang saling dikoreksi oleh setiap anggota tim 

maka secara tidak langsung akan menumbuhkan pemahaman peserta didik sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran.  

Selanjutnya peserta didik diberikan kuis secara individu. Kuis ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah mereka diskusikan bersama anggota timnya. Kuis dikerjakan secara individual 

tanpa bantuan dari anggota kelompok. Selanjutnya skor kemajuan individual, 

tujuannya untuk memberikan kepada tiap peserta didik tujuan kinerja yang dapat 

dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik 

dari pada sebelumnya. Tahap terakhir adalah penghargaan kelompok. Untuk 

memperoleh penghargaan kelompok yang baik, maka peserta didik harus mampu 

mengerjakan kuis dengan baik. Tiap tim nantinya akan diberikan predikat sesuai 

dengan skor rata-rata yang mereka peroleh. Pendidik akan memberikan 

penghargaan kepada tim berdasarkan perolehan nilai skor rata-rata tim. Dengan 

adanya penghargaan kelompok, tujuan pembelajaran peserta didik akan tercapai 

sehingga nantinya hasil belajar peserta didik meningkat.  
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Model pembelajaran saja tidak cukup untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Sebaiknya, pembelajaran ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu 

media inovatif yang diduga dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik adalah Kahoot. Kahoot merupakan website edukatif yang 

diinisiasi oleh Johan Brand, Jamie Brooker dan Morten Versvik dalam sebuah 

proyek gabungan dengan Norwegian University of Technology and Science pada 

Maret 2013 (Ntjalama, dkk (2020)). Kahoot adalah sebuah perangkat lunak 

pendidikan berbasis permainan yang dapat memungkinkan pendidik untuk 

menyediakan kuisioner, diskusi, atau ujian secara online. Kahoot digunakan dalam 

proses pembelajaran dan menjadikan pembelajaran menjadi menarik. Dalam 

penelitian ini Kahoot jenis Quiz digunakan dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tujuan penggunaan 

Kahoot pada kuis dilakukan adalah agar peserta didik lebih antusias, tertarik, dan 

semangat dalam mengerjakan setiap soal kuis yang ada di Kahoot terlebih lagi 

ketika mereka mengetahui apakah jawaban mereka benar atau salah dan posisi 

peringkat mereka dalam satu kelas. 

Berdasarkan penelitian dari Lubis dan Khairuna (2022) terkait pengaruh model 

pembelajaran kooperatif-STAD terhadap hasil belajar siswa menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan menggunakan aplikasi smartphone game Kahoot 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Sisdaila, dkk (2022) terkait dengan 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan puzzle terhadap 
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hasil belajar siswa yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan puzzle terhadap hasil belajar aljabar siswa kelas 

VII SMP Swasta PAB 13 Kw. 

Model pembelajaran kooperatif STAD ini sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti seperti Islami, dkk (2021) dengan hasil yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dan siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dilakukan penelitian 

dengan judul Student Teams 

Achievement Divisions Berbantuan Kahoot Terhadap Hasil Belajar 

Matematika  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, identifikasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesiapan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. 

2. Banyak peserta didik yang belum aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. 

4. Model pembelajaran yang digunakan masih belum mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

rendahnya hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 



13 
 

 
 

matematika peserta didik kelas XI IPS SMAN 12 Padang tahun pelajaran 

2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

tipe STAD di kelas XI SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Apakah hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions lebih baik dari pada yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI SMAN 12 

Padang tahun pelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan aktivitas peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran tipe STAD di kelas XI SMAN 12 Padang tahun pelajaran 

2022/2023.  

2. Mendeskripsikan apakah hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions lebih baik 

dari pada yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI 

SMAN 12 Padang tahun pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah: 
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1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

mengajar nantinya terutama dalam penggunaan model kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk mengembangkan dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi untuk 

meningkatkan prestasi sekolah dan mengoptimalkan pembelajaran matematika 

di sekolah.  

4. Bagi peserta didik, mendapatkan kesempatan belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika sehingga dapat menjadi 

pondasi awal untuk mencapai tujuan tersebut dan dapat bekerja sama dengan 

kelompok.  

5. Bagi peneliti lain, menjadi bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut yang relevan dengan penelitian ini. 


